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abstrak — Unsur intrinsik puisi dapat diartikan sebagai elemen-elemen yang terdapat
pada puisi itu sendiri sehingga dapat memuat puisi secara keseluruhan. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui dan menganalisis unsur intrinsik pada puisi Kesulitan dan Kemudahan
karya Elsa Yuliana. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode jenis
penelitian kualitatif, Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak,
catat, libat, dan teknik analisis data dalam penelitian menggunakan konten analisis dari
Miles dan Huberman. Hasil dari penelitian yaitu unsur intrinsik Kesulitan dan Kemudahan
karya Elsa Yuliana terdiri dari Analisis unsur intrinsik pada puisi Kesulitan dan Kemudahan
karya Elsa Yuliana yaitu 1) bertema ketabahan dan harapan, 2) mempunyai gaya bahasa
repetisi, dan majas personifikasi, 3) menerapkan diksi konotatif, 4) menerapkan rima
bebas, 5) memiliki amanat untuk semangat dalam menjalani kehidupan, 6) menerapkam
sudut pandang orang ketiga, dan 7) memiliki tipografi berbentuk sebuah gitar. Simpulan
dari penelitian ini yaitu terdapat 7 analisis unsur intrinsik puisi Kesulitan dan Kemudahan
karya Elsa Yuliana.
Kata kunci—"Puisi, Unsur intrinsik puisi, Kesulitan dan Kemudahan

abstract — The intrinsic elements of poetry can be defined as the elements contained in
the poem itself so that it can contain the poem as a whole. The purpose of this research is
to know and analyze the intrinsic elements in the poem Kesulitan dan Kemudahan by Elsa
Yuliana. The method used in this research is a qualitative research type method, the data
collection technique used is the technique of listening, noting, engaging, and data analysis
techniques in research using content analysis from Miles and Huberman. The results of the
research are the intrinsic elements of Kesulitan dan Kemudahan by Elsa Yuliana consisting
of Analysis of intrinsic elements in the poem kesulitan dan kemudahn by Elsa Yuliana,
namely 1) the theme of fortitude and hope, 2) has a repetition language style, and
personification majas, 3) applies connotative diction, 4) applies free rhyme, 5) has a
mandate for enthusiasm in living life, 6) applies third person point of view, and 7) has
typography in the form of a guitar. The conclusion of this research is that there are 7
analyses of the intrinsic elements of the poem kesulitan dan Kemudahan by Elsa Yuliana.
Keywords — Poetry, Intrinsic elements, kesulitan dan Kemudahan

PENDAHULUAN

Puisi yaitu sebuah karya sastra dimana menerapkan kalimat yang sudah
dipadatkan, memuat pemikiran kreatif, serta menentukan diksi yang serasi dengan
ide yang hendak diinformasikan pengarang terhadap pembaca dan pengarang
memilih gaya, rima, serta bunyi untuk memperindah, menajamkan, dan memperjelas
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arti dari suatu puisi (Rahayu dan Kurniawan, 2021). Puisi juga termasuk sebuah
rekaman serta interpretasi pada kenangan indah manusia untuk diubah menjadi lebih
berkesan dengan bentuk puisi (Wulansari, 2017), puisi dapat menggunakan lebih
banyak kata dan lebih dari apa yang tertulis, dapat juga ditulis serta diekspresikan
melalui bahasa dengan ciri khas puisi agar terkesan indah dari bahasa sehari hari
(Permana dan indihadi, 2018), serta suatu karya sastra dengan bentuk lisan yang
harus dikembangkan (Yuliawati dkk, 2020).

Puisi juga memiliki manfaat yaitu mampu menyalurkan wadah positif dalam
meluapkan isi pikiran atau berekspresi, dapat menumbuhkan minat dalam diri untuk
lebih dalam mempelajari bahasa Indonesia khususnya sastra Indonesia (Rahayu dan
Kurniawan, 2021). Ada juga manfaat puisi bagi peserta didik, yaitu dengan menulis
puisi peserta didik dapat melatih kemahiran dalam menulis dan meningkatkan
imajinasi, serta peserta didik juga mampu mengerti dalam memilih kata serta
penggunaan majas (Yono dkk., 2022) tidak hanya itu dengan puisi peserta didik juga
dapat bebas berkreasi melalui puisi, menyalurkan kemampuan dan potensi mereka
(Sari dan Randi, 2024).

Terdapat 2 contoh jenis puisi, yaitu puisi lama dan puisi baru. Puisi lama
biasanya terdiri dari syair, gurindam serta pantun (Ilma, 2016), syair termasuk puisi
lama yang sering berhubungan dengan cerita atau nasihat, lalu gurindam yaitu puisi
lama yang berisi nasihat atau filosofi (Suhita, 2017), sedangkan pantun sering berisi
sindiran, peribahasa, teka teki, dan lain-lain (Akmal, 2015). Puisi baru yaitu contoh
puisi yang tidak berhubungan dengan aturan-aturan bagi sejenis puisi lama, puisi
lama biasa terdiri dari sonata, epigram, romansa dan lain-lain (Kardian, 2018). Pada
puisi juga terdapat unsur pembangunan yaitu unsur ekstrinsik dan intrinsik.

Unsur ekstrinsik ialah elemen-elemen yang berada di luar struktur formal puisi
tetapi mempengaruhi atau membentuk karya puisi tersebut (Hambali dan Anzar,
2015), untuk memahami puisi dengan cara menggunakan unsur ekstrinsif bisa
dilakukan dengan latar belakang pengarang serta latar belakang kehidupan sosial
maupun budaya (Pahrun, 2022). Unsur ekstrinsik pada puisi itu ada diksi, rima, tema,
majaz (Muwaffa, 2021), unsur ekstrinsik dapat dilatar belakangi dengan sosial, suatu
budaya bahkan dapat juga keyakinan (Lestari dkk., 2023). Unsur pembangunan puisi
kedua adalah unsur intrinsik.

Unsur intrinsik yaitu unsur yang tercantum pada sebuah puisi serta
mempengaruhi puisi menjadi bagian karya sastra (Purnamasari dkk., 2019), yaitu
unsur yang membangkitkan perwujudan puisi disertai segala makna di dalam puisi
tersebut (Domina dkk, 2021). Unsur intrinsik dikatakan sebagai unsur yang berdiri
dengan karya sastra itu sendiri, unsur yang pasti ditemukan pembaca saat membaca
suatu karya sastra (Hermawan, 2019).

Unsur intrinsik pada puisi dapat dibagi menjadi dua yaitu unsur batin serta
unsur fisik, unsur batin ada unsur yang menyusun puisi dari dalam, sedangkan unsur
fisik merupakan unsur yang menyusun puisi dari luar (Hidayat dkk., 2016). Unsur
batin puisi berisi tema serta amanat, tema ialah gagasan utama yang disampaikan
penulis dalam puisinya, sedangkan amanat ialah pesan yang akan disampaikan pada
pembaca (Haliza dan Huda, 2023). Kemudian ada unsur fisik, unsur fisik terdiri dari
diksi, tipografi, dan kata konkret, diksi adalah pemilihan kata yang penulis terapkan
pada puisi, kemudian tipografi merupakan cara tata letak dan visualisasi teks pada
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suatu puisi, terakhir kata konkret yaitu kata yang bisa ditangkap indrawi yang pasti
(Kusnadi dan Andriani, 2020).

Berikut adalah contoh puisi yang dapat diteliti berdasarkan unsur intrinsik yaitu
puisi yang berjudul Kesulitan dan Kemudahan karya Elsa Yuliana.

KESULITAN &

KEMUDAHAN
Karya Elsa Yuliana

Dalam
kehidupan
yang
dijalani
kesulitan
menghantam
tanpa
henti
membuat kehidupan
menjadi berat namun dalam
kesulitan akan terbitlah kemudahan
ketika kesulitan hadir
cahaya kemudahan
akan datang pada waktunya setiap
perjalanan hidup punya makna dan
tujuan tersendiri kemudahan tiba
sebagaimana alur kehidupan

Secara garis besar puisi ini menceritakan bahwa dalam kehidupan manusia pasti
diselimuti kesulitan, namun dibalik semua kesulitan itu pasti ada kemudahan. Hal ini
diperkuat Dari hasil wawancara dengan pencipta puisi tersebut. Puisi ini dikemas
dalam bentuk sebuah gitar, alasan penulis membuat tipografi berbentuk gitar yaitu
melambangkan bahwa setiap proses yang sulit akan tercipta kemudahan, seperti
contoh seseorang yang baru belajar bermain gitar pertama kali, dimana seorang akan
mengalami kesulitan, namun karena usaha dan kesabaran kemudahan pasti akan
datang, puisi ini terilhami oleh surah Al-Insyirah ayat 6. Tujuan penulis menulis puisi
ini karena ingin mengingatkan manusia bahwa dalam kehidupan itu tidak semua

mengandung beberapa unsur intrinsik sehingga puisi ini layak diteliti.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang digunakan dengan setting tertentu yang terdapat pada
kehidupan nyata atau alamiah (Fadli, 2021). Penelitian kualitatif mempunyai sifat
yang deskriptif serta cenderung menerapkan analisis pendekatan induktif, atau lebih
mengutamakan kecocokan data (Andlini dkk., 2022). Penelitian ini menerapkan jenis
penelitian kualitatif dikarenakan isi dari data penelitian tidak berkaitan dengan
angka. Data penelitian ini menggunakan data dengan bentuk kata, frasa, ataupun
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klausa yang bersumber dari puisi berjudul Kesulitan dan Kemudahan karya Elsa
Yuliana.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik simalk,
catat, dan libat. Teknik simak yaitu salah satu metode yang digunakan untuk
mendapatkan data dengan cara menyimak penggunaan suatu bahasa (Nisa, 2018).
Teknik catat yaitu kegiatan mencatat suatu hal hal yang penting serta berkenaan pada
informasi dan data yang valid (Aswadi dan Lismayanti, 2019). Teknik libat
merupakan metode penelitian untuk memperoleh sebuah pemahaman terkait hal
yang diteliti (Vitasari dkk., 2022). Pada penelitian ini, Teknik simak dilakukan dengan
cara membaca berulang kali puisi yang diteliti, kemudian diikuti dengan Teknik catat
yaitu dengan mencatat hal hal penting pada unsur intrinsik puisi, setelah itu dilanjut
pada tahap terakhir yaitu Teknik libat yang dilakukan dengan melakukan wawancara
terhadap pencipta puisi. Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang
lebih valid.

Teknik analisis data pada penelitian ini menerapkan konten analisis Miles dan
Huberman yang terdiri dari 3 yaitu berupa 1) reduksi data 2) penyajian data 3)
penarikan kesimpulan. Ketiga teknis analisis ini akan diperluas sebagai berikut.

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan usaha mengumpulkan data, kemudian mengelola data
menjadi satu konsep, kategori, serta tema tertentu (Rijali, 2018). Pada penelitian ini,
peneliti memusatkan untuk merangkum hasil dari kegiatan mencatat serta
wawancara dengan penulis puisi terkait unsur unsur intrinsik.

2. Penyajian Data

Penyajian data yaitu data yang kerap digunakan sebagai bentuk dalam
menyajikan data pada penelitian kualitatif sebagai teks yang berunsur naratif (Sakiah
dan Effendi, 2021). Pada penelitian ini konsep penyajian data dibentuk sebagai
penyajian data yang valid dan memuat penjelasan yang lengkap.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir yang digunakan sebagai tahap
pengumpulan data dari suatu informasi yang didapat (Saadah dkk., 2022).
Berdasarkan data yang telah ditunjukkan dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa puisi
Kesulitan dan Kemudahan karya Elsa Yuliana mengandung unsur intrinsik.

Teknik validasi pada penelitian ini menerapkan teknik triangulasi.
Triangulasi merupakan teknik untuk mengecek keabsahan data sebagai keperluan
pemeriksaan maupun pembeda terhadap suatu data (Wandi, 2013). Menurut Susanto
dan Jailani (2023), teknik triangulasi ada 3 yaitu (1) triangulasi data, (2) triangulasi
metode, (3) triangulasi antar peneliti. Teknik triangulasi data yaitu teknik yang
dimanfaatkan menjadi suatu pemeriksa validasi pada data sebagai keperluan
pembanding maupun pengecek data (Tara dkk., 2023). Triangulasi metode yaitu
tahap pengumpulan data menyertakan berbagai macam teknik untuk memperoleh
data (Pritandhari, 2016). Teknik triangulasi antar-peneliti digunakan dengan cara
menyertakan beberapa orang di dalam analisis data (Ula, 2021). Penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi data yang dilakukan dengan cara melakukan
wawancara supaya mendapat data yang rinci.

Bojonegoro, 28 Juni 2024 600 Prosiding Seminar Nasional



Cahyani & Hasanudin Analisis Unsur Intrinsik....

HASIL DAN PEMBAHASAN
Puisi Kesulitan dan Kemudahan karya Elsa Yuliana mempunyai unsur intrinsik
puisi. Analisis unsur intrinsik puisi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Tema puisi Kesulitan dan Kemudahan karya Elsa Yuliana
Puisi Kesulitan dan Kemudahan mempunyai tema ketabahan dan harapan. Tema
ini dapat diperkuat pada bait berikut.

Ketika kesulitan hadir cahaya kemudahan akan datang pada waktunya (Yuliana, 2024).

Bait ini menjelaskan bahwa setiap perjalanan hidup pasti diselimuti masalah,
namun yakin bahwa kemudahan pasti akan datang nantinya, dan manusia hanya
perlu bersabar serta berdoa agar tuhan menghadirkan kemudahan dan kebahagiaan
hidup.

Secara keseluruhan puisi ini menggambarkan bagaimana menghadapi kesulitan
dengan keyakinan bahwa kemudahan akan datang pada waktunya, serta memahami
bahwa setiap perjalanan hidup memiliki makna dan tujuan yang perlu dijalani
dengan sabar. Pada penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa puisi Kesulitan dan
Kemudahan karya Elsa Yuliana mempunyai unsur intrinsik dengan tema ketabahan
dan harapan.

Menurut Isnaini dan Rosmawati (2021) tema merupakan suatu ide pokok yang
dimanfaatkan secara teratur oleh pencipta cerita dengan gaya tertentu, kemudia
menurut Hidayatullah (2018) tema disebut juga sebagai gagasan inti seorang penulis
melalu puisi yang penulis ciptakan serta tema mempunyai fungsi untuk landasan
utama penulis dalam puisi.

2. Gaya bahasa puisi Kesulitan dan Kemudahan karya Elsa Yuliana

Puisi Kesulitan dan Kemudahan memiliki dua gaya bahasa yaitu repetisi dan
personifikasi. Hal ini dapat di jelaskan sebagai berikut.

Pertama, majas repetisi dalam puisi Kesulitan dan Kemudahan dapat diperkuat
pada bait berikut.

Kesulitan menghantam tanpa henti (Yuliana, 2024).

Namun dalam kesulitan akan terbit kemudahan (Yuliana, 2024).
Ketika kesulitan hadir (Yuliana, 2024).

Cahaya kemudahan akan datang (Yuliana, 2024).

Kemudahan tiba sebagaimana alur kehidupan berjalan (Yuliana, 2024).

Bait bait ini membuktikan bahwa gaya bahasa tersebut dapat ditemukan pada
kata “kesulitan” dan “kemudahan” dimana kedua kata ini diulang beberapa kali, kata
“kesulitan” dalam puisi diulang tiga kali, dan kata “kemudahan” juga diulang tiga
kali untuk menekankan tema utama pada puisi. Menurut Alfianika (2015) gaya bahasa
repetisi dapat diartikan sebagai gaya bahasa yang digunakan untuk perulangan suatu
kata, ataupun suatu kalimat yang penting agar memberi tekanan serta sebagai
penegasan makna.

Kedua, majas personifikasi pada puisi Kesulitan dan Kemudahan dapat
diperkuat pada bait berikut.
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Kesulitan menghantam tanpa henti (Yuliana, 2024).
Cahaya kemudahan akan datang (Yuliana, 2024).
Ketika kesulitan hadir (Yuliana, 2024).

Frasa pertama menjelaskan bahwa kesulitan digambarkan seolah olah dapat
menghantam, seperti manusia yaitu menyerang atau memukul, frasa selanjutnya
menggambarkan seolah olah kemudahan akan datang seperti manusia yang
mendekat, kemudian frasa terakhir digambarkan bahwa kesulitan seakan akan bisa
hadir layaknya tindakan manusia yang muncul dan datang. Menurut Salwia dkk.,
(2022) Majas personifikasi disebut majas yang menjadikan benda mati seolah olah
memiliki sifat layaknya manusia.

Menurut Rachmadani (2017) gaya bahasa diartikan sebagai rangkaian
perkataan yang ada karena suasana yang muncul serta nyata dalam hati pengarang,
serta cara pengarang menuangkan ide supaya mendapat suatu suasana tertentu.
Kemudian menurut Laila (2016) gaya bahasa disebut sebagai unsur utama pada puisi,
dengan menerapkan gaya bahasa pada karya puisi akan menciptakan suatu makna
indah dalam puisi tersebut.

3. Diksi puisi Kesulitan dan Kemudahan karya Elsa Yuliana
Puisi Kesulitan dan Kemudahan karya Elsa Yuliana mencangkup diksi konotatif,
diksi ini dapat diperkuat dengan beberapa bait seperti berikut.

Kesulitan menghantam tanpa henti (Yuliana, 2024).

Kata ‘menghantam’ memiliki konotasi kekerasan atau serangan, kata tersebut
memberikan kesan bahwa kesulitan datang dengan kuat dan tak terduga.

Membuat kehidupan menjadi berat (Yuliana, 2024).

Kata “berat” ini bukan hanya merujuk pada berat dalam arti fisik, namun juga
menggambarkan beban emosional dan psikologis.

Cahaya kemudahan akan datang (Yuliana, 2024).

Kata ‘cahaya’ mempunyai konotasi positif, menyatakan bahwa kemudahan
membawa pencerahan dan solusi.

Setiap perjalanan hidup punya makna (Yuliana, 2024).

kata ‘perjalanan’ kata ini menekankan sebuah proses atau usaha yang
mencangkup pengalaman serta pembelajaran.

Menurut Djafar (2022) diksi yaitu pilihan kata yang diterapkan seorang penulis
untuk mengungkapkan pesan, sedangkan menurut Bagaskoro (2021) diksi diartikan
sebagai susunan kata yang diterapkan penulis bertujuan untuk medapatkan
kecocokan makna, untuk menyalurkan makna dengan bentuk yang indah. menurut
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Supriyono (2018) konotatif yaitu penggunaan kata ataupun frasa yang memuat
makna tambahan.

4. Rima puisi Kesulitan dan Kemudahan karya Elsa Yuliana
Puisi Kesulitan dan Kemudahan karya Elsa Yuliana secara umum mengandung
rima bebas. Rima bebas bisa ditunjukkan pada bait berikut.

Ketika kesulitan hadir (Yuliana, 2024).

Cahaya kemudahan akan datang pada waktunya (Yuliana, 2024).
Setiap tujuan hidup punya makna dan tujuan tersendiri (Yuliana, 2024).
Kemudahan tiba sebagaimana (Yuliana, 2024).

Alur kehidupan berjalan (Yuliana, 2024).

Rima pada puisi dikatakan bebas karena akhir kalimat tidak sama, yaitu dengan
bentuk rima “ir”, “nya”, “ri”,”na”, dan “an”. Hal ini juga dapat diperkuat dari
pengakuan penulis yang mengatakan bahwa dalam pembuatan puisi penulis tidak
memperhatikan rima pada akhir kata. Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa
rima pada puisi Kesulitan dan Kemudahan karya Elsa Yuliana mengandung unsur
intrinsik rima bebas.

Menurut Fransori (2017) Rima yaitu pengulangan kata pada puisi, tujuan
pengulangan bunyi agar puisi menjadi indah saat dibaca, sedangkan menurut
Nuriadin (2017) rima bebas merupakan jenis pola rima yang tidak mementingkan

bunyi akhir.

5. Amanat puisi Kesulitan dan Kemudahan Karya Elsa Yuliana

Puisi Kesulitan dan Kemudahan karya Elsa Yuliana mengandung beberapa amanat
yang berarti, sekaligus menjadi motivasi agar lebih mencintai kehidupan yang
dijalani. Puisi Kesulitan dan Kemudahan ini menyimpan amatan untuk terus kuat dalam
menjalani sulitnya hidup, puisi ini juga mengajarkan untuk terus bersemangat dan
tidak menyerah karena setiap kegelapan itu pasti ada suatu hal yang bisa menerangi,
layaknya kehidupan ini dimana kita harus yakin dibalik kesulitan pasti ada
kemudahan karena setiap perjalanan hidup telah disiapkan tempat bahagia.

Menurut Ahsin (2017) Amanat merupakan sebuah pesan yang akan
disampaikan penyair atau penulis puisi kepada pembaca, sedangkan menurut
Kusmiati dkk., (2018) amanat disebut sebagai pesan positif yang diungkapkan penulis
dalam puisi. Menurut Dewi dkk., (2021) amanat diartikan sebagai pesan dan nasihat
yang terdapat pada puisi yang diperoleh pembaca melewati puisi yang diaca.

6. Sudut pandang Puisi Kesulitan dan Kemudahan karya Elsa Yuliana.
Puisi Kesulitan dan Kemudahan karya Elsa Yuliana melibatkan sudut pandang
orang ketiga. Sudut pandang ini dapat diperkuat dari bait berikut.

“Dalam kehidupan yang dijalani” (Yuliana, 2024).
“Dalam kesulitan akan terbitlah kemudahan” (Yuliana, 2024).

Bojonegoro, 28 Juni 2024 603 Prosiding Seminar Nasional



Cahyani & Hasanudin Analisis Unsur Intrinsik....

Frasa pertama menjelaskan bahwa hal ini tidak merujuk pada subjek tertentu,
tetapi pada kehidupan secara umum, kemudian pada frasa selanjutnya
membicarakan prinsip dalam kehidupan, tidak pengalaman pribadi suatu individu.

Sudut pandang orang ketiga dalam puisi ini terlihat karena tidak ada
penggunaan kata ganti orang pertama seperti “aku” atau “kita”, serta tidak ada kata
ganti orang kedua seperti “kamu” atau “anda”. Puisi ini menggunakan bentuk naratif
yang bersifat umum yang merujuk pada “kehidupan” serta “kesulitan” secara
abstrak. Maka dari itu puisi Kesulitan dan Kemudahan menerapkan unsur intrinsik
sudut pandang orang ketiga.

Menurut Doyin (2014) Sudut Pandang orang ketiga merupakan sudut pandang
yang dimana penulis menceritakan suatu pengalaman, dan pikiran tanpa menjadi
bagian dari puisi. Menurut Ate dan Lawa (2022) sudut pandang orang ketiga
merupakan sudut pandang yang berkaitan dengan tokoh lain yang mencangkup
banyak orang yang dijadikan sebagai tokoh agar menjadikan puisi hidup.

7. Puisi Kesulitan dan Kemudahan karya Elsa Yuliana memiliki tipografi
berbentuk sebuah gitar

Puisi Kesulitan dan Kemudahan menerapkan tipografi berbentuk gitar.
Tipografi pada puisi ini dapat dilihat dari bentuk puisi yang menyerupai gitar. Tujuan
penulis puisi menjadikan gitar sebagai bentuk tipografi karena gitar melambangkan
bahwa setiap proses yang sulit akan tercipta kemudahan, seperti contoh seseorang
yang baru belajar bermain gitar pertama kali, dimana seorang akan mengalami
kesulitan, namun karena usaha dan kesabaran kemudahan pasti akan datang, selain
itu tipografi berbentuk gitar juga dapat memperindah bait puisi. Penjelasan tersebut
dapat memperkuat bahwa puisi Kesulitan dan Kemudahan karya Elsa Yuliana
mengandung unsur intrinsik dengan tipografi sebuah gitar.

Menurut Septiani dan Sari (2012) tipografi merupakan bentuk seni dan teknik
penataan huruf pada puisi yang menarik dan menyampaikan pesan tertentu.
Menurut Martono dalam Wirawan (2017) menjelaskan bahwa tiografi disebut sebagai
rangkain bait puisi, kemudian menurut Novianty (2022) mejelaskan bahwa tipografi
merupakan objek yang berhubungan dengan nilai keindahan yang terdapat pada
penataan huruf dimanfaatkan sebagai penentu arti pada isi puisi.

SIMPULAN

Analisis unsur intrinsik pada puisi Kesulitan dan Kemudahan karya Elsa Yuliana
yaitu 1) bertema ketabahan dan harapan, 2) mempunyai gaya bahasa repetisi, dan
majas personifikasi, 3) menerapkan diksi konotatif, 4) menerapkan rima bebas, 5)
memiliki amanat untuk semangat dalam menjalani kehidupan, 6) menerapkam sudut
pandang orang ketiga, dan 7) memiliki tipografi berbentuk sebuah gitar.
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